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ABSTRAK

Perdebatan seputar hukuman mati terus menarik
perhatian banyak masyarakat. Setidaknya ada dua golongan
dalam hal ini, yaitu yang mendukung penerapan hukuman mati
dan yang menentang. Mereka yang setuju berpendapat bahwa
pelanggaran hak hidup yang serius harus dihukum dengan
hukuman mati untuk memberikan efek jera, sedangkan mereka
yang tidak setuju berpendapat bahwa hukuman mati adalah
penyangkalan terhadap hak asasi manusia, yaitu keadilan atas
kehidupan. Dalam Islam, hukuman bagi pelaku pembunuhan
dan penganiayaan disebut gisas yaitu memperlakukan pelaku
secara setara. Keberadaan qis a s bukanlah tindakan sadis,
melainkan alternatif untuk hidup dan menciptakan kehidupan
sesuai dengan ketentuan ilahi. Penelitian _ini akan membahas
mengenai beberapa hukum qgisas sebagaimana firman Allah
SWT dalam Q.S. al-Bagarah: 178-179, Q.S. al-Bagarah: 194 dﬁ}p

f QSW al-Maidah: 45 ya g kemudian di komparamkanrdengan
\beberapa Pasal Tindak Pidana amKUHP dlantaranya KUHP
(Pasal 10), (Rasal 11), dan (UU" NG, 2/PNpS/1964)._Hal ini
d||3}u¥w tidak ada lagi kejahatan dan_memblat | pelaku
kejahatan sem eras, Penelitian emiliki rumusan
masalah tent%a qisasﬁ'endekatan Tafsir
Magasidi dan bagaimana analisa gisas dan KUHP ditinjau dari
suatu pendekatan Tafsir Magasidi. Penelitian ini adalah jenis
penelitian kualitatif dan menggunakan metode Maudhu'i,
content analisis dan komparatif. Adapun sumber data penelitian
yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah data primer
nya berupa ayat-ayat gisas dan KUHP, dan data sekunder nya
diperoleh dari jurnal, buku-buku serta literatur lain yang
berkaitan dengan masalah yang diteliti. Adapun hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa qis a s adalah hukuman
setimpal atau setara bagi pelaku. Hal ini dilakukan bukan hanya
semata-mata membalas, tetapi didalam gisas juga terdapat
unsur penjagaan jiwa yaitu hifz al-Nafs. Begitu juga didalam




KUHP, hukuman mati yang diterapkan mengandung unsur efek
kejeraan dan juga unsur gis as didalam nya meskipun
pelaksanaan terdapat perbedaan tetapi sama-sama memiliki
tujuan yang sama, yaitu efek jera, pelajaran dan juga keamaan
jiwa bagi orang lain.

Kata Kunci : Qisas , Tindak Pidana, KUHP, Pembunuhan
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“Kami telah menetapkan bagi mereka di dalamnya (Taurat)
bahwa nyawa (dibalas) dengan nyawa, mata dengan mata,
hidung dengan hidung, telinga dengan telinga, gigi dengan gigi,
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Barangsiapa melepaskan (hak gisas)nya, maka itu (menjadi)
penebus dosa baginya. Barangsiapa tidak memutuskan perkara
menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itulah orang-
orang zalim.”
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari
abjad yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di
sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin
beserta perangkatnya.

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem
tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi
ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian
dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan
dengan huruf dan tanda sekaligus. Mengenai transliterasi
Arab-Latin ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama
(SKB). Menteri.. Agama dan... Menteri'. Pendidikan dan
Kebudayaan. No. 158 Tahun 1987 dan.No. 0543b/U/1987.
Berikut ini daftar huruf Arab yang_dimaksud dan
transliterasinya dengan huruf latin:

Tabel 0.1: | Tra asi Konsonan

Hu;léf Nama Huruf Latin

] 5 Tidak™ . .

' Alif q_ilamb Tidak dilambangkan

< - Be

o Ta T Te

- 3a ¢ es (dengan titik di
atas)

z Jim J Je

ha (dengan titik di

< Ha h bawah)

& Kha Kh ka dan ha

> Dal D De

R Zal 7 Zet (dengan titik di
atas)

B Ra R Er

B Zai A Zet

xiii



o Sin S Es
- Syin Sy es dan ye
o Sad s es (debna%?lg ht)itik di
2 Dad d de (d%r;gﬁght)mk di
L Ta t te (degsxg r;[;tlk di
5 Za . zet (dgr;gva;h;mk di
ai koma terbalik (di
4 ain )
¢ Gain G Ge
< Fa E Ef
¢ Qaf Q Ki
4 Kaf K Ka
J Lam L El
¢ Mim M Em
1 Nun N _ 'Er]
Wau W
H
Ha
Ya Y

baasa, AratSEperti
terdiri“dar nggaliatas g dan vokal rangkap
atau diftong. Dalam bahasa Arab pun terdapan vokal panjang

yang disebut ddengan maddah.
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Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Monoftong Diftong Maddah
Huruf Huruf Huruf
Latin Contoh Latin Contoh Latin Contoh
A iy Ali iy A Jé
| el Au Js= 1 g%
U - U Jss

C. Syaddah (Tasydid)

Dalam. transliterasi, tanda syaddah__dilambangkan
dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tan
syaddah itu. Seperii kai Nazzala, rabbana. Sedan

sandang “al’ te aik pada kata yang
denganyhuruf gamariyya maupun syamS|yyah C
z, abSyamsu

D. Ta Mar, - =
Translitera “‘marbuta , yal
1. Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah,
kasrah, dan dammabh, transliterasinya adalah “t”. Contoh :
Jubi iz

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”. Contoh : il

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al serta bacaan
kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu
ditransliterasikan dengan “h”. Contoh : &34 &340
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E. Huruf Kapital

Sekalipun huruf kapital dalam sistem penulisan Arab
tidak dikenali, namun dalam alih aksara tetap digunakan
sesuai dengan peraturan Ortografi Indonesia (EBI) yang
berlaku, antara lain huruf kapital digunakan untuk menulis
permulaan kalimat, huruf pertama penulisan nama tempat,
nama bulan, nama orang. , dan lain-lain. Apabila nama
seseorang diletakkan sebelum kata sandang, maka huruf
pertama namanya menggunakan huruf kapital, bukan kata
sandangnya. Misalnya: Abl H&mid al-Ghazali bukanlah Abd
Hamid Al-Ghazali, al-Kindi bukanlah Al-Kindi. Beberapa
istilah lain dari EBI mungkin sebenarnya berlaku dalam
terjemahan ini, misalnya yang berkaitan dengan huruf miring
atau tebal. Kalau menurut EBI judul bukunya dicetak miring,
maka transliterasinya juga dicetak miring, dan seterusnya.
Sedangkan untuk ejaan nama, tidak disarankan untuk dialih
bahasakan meskipun akar kata tersebut berasal dari
Atab. Misalnya lﬁﬁldmd al-Palimbagi, b
al-Samad al-Pa , INu al-Raniribukan N

-Raniri
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Untuk menghindari adanya suatu kesalahan dalam
memahami judul proposal ini, maka peniliti akan memaparkan
terlebih dulu istilah-istilah yang terkandung dalam judul
proposal ini, yaitu “Qisas Dalam Al-Qur'an dan Kuhp (Suatu
Pendekatan Tafsir Magasidi)”. Dengan berbagai istilah yang
akan diuraikan sebagai berikut :

Qisas dalam KBBI kisas/ki.sas/n berarti pembalasan
(dalam pelaksanaan hukum Islam seperti hukuman bagi orang
yang membunuh dibalas dengan membunuh lagi).! Secara
literal, Qisds merupakan kata turunan-dari gassa-yaqussu-
gassan wa gqasasan yang berarti_menggunting, .mendekati,
menceritakan, mengikuti jejaknya, dan membalas.? Al-Qur an
sendiri. memberikan isyarat bahwa yang dimaksu
gisas adalah samu ditetapkan deng
mungkin denga k"pidana yang dilakukan sebe
i, qisas adalah hukuman yang sama“dan sei dengan
kejahatan yang ‘diperbuat pelaku tindak pidana. Misalnya,

diancam man mati, orang
mencungkil mata¥diancam demngan hukuman cungkil mata

pula, dan sebagainya.® Hal ini menunjukkan bahwa hukuman
itu sendiri bersifat keadilan dan kesempurnaan, karena

! Https://Kbbi.Web.ld/Kisas. Diakses Pada Tanggal 15 Juni 2023. 11:03
WIB

2 Ahmad Warson Munawwir, “Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia”,
(Yogyakarta: Pondok Pesantren Al-Munawwir, 1984), 1210.

® Ahmad Rajafi. “Qisas Dan Magashid Al-Syariah (Analisis Pemikiran
Asy-Syathibi Dalam Kitab Al-Muwafagat)”. Jurnal ilmiah As-Syir’ah Vol. 8, No. 2,
Desember 2010, 464.

* Siti Anisah. “Penerapan Hukum Qis @ s Untuk Menegakkan
Keadilan ”.Journal Of Islamic Law Studies 4 Juli 2016, 103.



memberikan keseimbangan kepada setiap penjahat: jika dia
membunuh, dia akan dibunuh, jika dia melukai, dia akan
terluka.

Dalam al-Qur an surah al-Maidah ayat 45, Allah SWT
berfirman :

T, 3y T, 0T B e

£ 2o
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i
Artinya: “Dan Kami telah tetapkan terhadap mereka

ﬂ\ di dalamnya (At Taurat) bahwasanya jiwa (dibalas) dengan’

""-H__‘\jiwa, mata dengan mata, hidung dengan hidung, telinga

‘dengan telinga, gigi dengan gigi, dan luka luka (pun) ada

gisas nya. Barangsiapa yang melepaskan (hak gishaash)nya,
maka melepaskan hak itu (menjadi) penebus dosa baginya.
Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang
diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang
zalim.”

Qis a s akan menyebabkan orang mengurungkan
niatnya untuk melakukan tindak pidana, sehingga bisa
dijadikan sebagai alat untuk prevensi umum maupun prevensi
khusus sekaligus pembelajaran bagi khalayak akan arti
pentingnya menjaga hak-hak sesama dan tidak
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melanggarnya.’ Masyarakat menginginkan keadilan, di mana
bagi seorang pembunuh sepantasnnya di bunuh pula. Ini
terbukti dengan adanya idiom didalam masyarakat yang
mengatakan “hutang budi dibayar budi dan hutang nyawa

dibayar nyawa”.®

Al-Qur an/al-qur-an/n merupakan Kkitab suci umat
Islam yang berisi firman Allah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW dengan perantaraan malaikat Jibril untuk
dibaca, dipahami, dan diamalkan sebagai petunjuk atau
pedoman hidup bagi umat manusia.” Al-Qur an terdiri dari 30
juz 114 surat dan 6.666 ayat. Al-Qur an di turunkan pertama
kali di Gua Hira dan wahyu yang pertama kali turun adalah
Q.S. al-Alag ayat 1-5. Malam diturunkannya al-Qur'an
disebut malam Nuzulul Qur an. Al-Qur an diturunkan secara
berangsur angsur selama 22 tahun 2 bulan dan 22 hari.

Kitab Undang-Undang Hukum Pidana
adalah peraturan perundang-undangan yang menjadi dasar
hukum pidana di Indonesia. KUHP digunakan untuk
mengadili perkara pidana yang bertujuan melindungi
kepentingan umum. KUHP mengandung peraturan mengenai

“Qﬁ&tindak pidana yang berdampak buruk terhadap keamanan,

ketentraman, kesejahteraan, dan ketertiban umum. Masyarakat
yang melanggar hukum pidana yang tertuang dalam KUHP
maka akan dijatuhi sanksi pidana. KUHP merupakan salah
satu produk hukum peninggalan kolonial Hindia Belanda.
Awalnya, KUHP bernama Wetboek van Strafrechtvoor
Nederlandsch Indie (WvSNI). Peraturan WvSNI dibentuk
tanggal 15 Oktober 1915, namun baru diberlakukan pertama
kali pada 1 Januari 1918. Selama WvSNI diberlakukan, masih
terdapat unsur-unsur kolonial di dalamnya. Setelah Indonesia

® Abdurrahman Madjrie Dan Fauzan Al-Anshari, “Qisas: Pembalasan

Yang Hak . Serang: Khairul Bayan, 2003, 21.

WIB

® Tresna, “Azas-Azas Hukum Pidana ” (Jakarta: Pt.Tiara, 1959), 27.
" Https://Kbbi.Web.ld/Alquran. Diakses Pada Tanggal 15 Juni 2023. 11:13
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merdeka tanggal 17 Agustus 1945, para pendiri bangsa
mencoba untuk merumuskan hukum pidana yang akan
diberlakukan di Indonesia sebagai negara yang berdaulat.
Tanggal 26 Februari 1946, WVSNI diubah menjadi Kitab
Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) lewat UU No. 1
tahun 1946. KUHP ini menjadi acuan hukum pidana positif
hingga sekarang. Keberadaan undang-undang ini sangat
penting karena merupakan “badan moral” yang bertanggung
jawab untuk menjamin keamanan masyarakat dari ancaman
tindakan kriminal, menjaga stabilitas nasional, dan (serta)
merehabilitasi para penjahat.

Pendekatan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), arti kata pendekatan adalah proses, cara, perbuatan
mendekati (hendak berdamai, bersahabat, dan sebagainya).®
Metode penelitian adalah keseluruhan metode atau kegiatan
penelitian, mulai dari rumusan masalah sampai dengan
kesimpulan. Ada dua jenis metode penelitian yaitu metode
b kuantitatif dan metode kualitatif. Berdasarkan visi peran nilai- 4
__:nilai, pendekatan kuantitatif memperlakukan segala sesuatu _,_.,-'
\ "L’-_:k sebagai sesuatu yang bebas nilai, obyektif, dan apa adanya. !
‘*;:Sebaliknya, pendekatan kualitatif beranggapan bahwa segala
sesuatu tidak pernah bebas nilai, termasuk subyektif peneliti
itu sendiri.

Tafsir secara etimologi (bahasa) berasal dari kata
“fassara—yufassiru tafsiran” yang berarti keterangan atau
uraian. Tafsir berarti menjelaskan (al-iddah), menerangkan
(al-tabyin), menampakan (al-idzar), menyibak (al-Kasyf) dan
merinci (at-Tafsil). Pengertian inilah yang dimaksud di dalam
Lisan al-Arab dengan dalalah ‘ala taksir (menunjukkan arti
banyak atau berulang-ulang, maka arti kata tafsir bermakna
penjelas, penjelas atau banyak penjelas).’ Secara terminologi,

8 Https://Kbbi.Lektur.ld/Pendekatan. Diakses Pada Tanggal 15 Juni 2023.
15:18 Wib
° Rosihon Anwar, “llmu Tafsir’, Bandung: Cv Pustaka Setia, 2001, Cet. 1,


https://kbbi.lektur.id/pendekatan

5

tafsir ialah ilmu yang membahas ayat-ayat al-Quran dengan
tujuan untuk menjelaskan maksud Allah SWT di dalam kitab-
Nya yang meliputi pemahaman arti dan penjelasan maksud-
maksudnya. Tafsir memiliki metode tersendiri diantaranya
yaitu metode Tahlili, metode Ijmali, metode Mugaran dan
metode Maudhui. *® Dalam Tafsir juga memiliki berbagai
corak, diantaranya yaitu corak Sufi, corak Falsafi, corak Figh,
corak Sastra, corak llmiy dan corak Adab ljtimai.**

Tafsir Maqasidi adalah bentuk plural, yang berarti
kesengajaan atau tujuan.'? Tafsir Magasidi adalah gabungan
dua kata, at-Tafsir dan maqasid. Tafsir yang bermakna
menjelaskan, menerangkan, dan menyingkap sesuatu yang
tertutup.’® Sedangkan magasid sendiri adalah bentuk jamak
dari magsad, dari akar kata gasada yang berarti bermaksud
atau menuju sesuatu. Sedangkan secara istilah adalah apa
yang menjadi tujuan Shari’ dalam penetapan hukum-hukum
syari’at Islam untuk mewujudkan kemashlahatan bagi hamba-
hambaNya, baik di dunia maupun di akhirat.**

_\ Tafsir Magasidi merupakan salah satu model

% pendekatan penafsiran al-Qur'an yang menitikberatkan pada

%&upaya penggalian maksud-maksud al-Qur'an baik yang
bersifat partikular maupun universal dengan mendasarkan
pada teori Magasid al-Qur'an dan Magasid al-Syari‘ah
sehingga nilai-nilai ajaran al-Qur’an benar benar mampu

141.

0 Badri Khaeruman, “Sejarah Perkembangan Tafsir Al-Qurian”.
(Bandung: Pustaka Setia, 2004), 94.

" said Agil Husin Al-Munawar, “Al-Quran Membangun Tradisi
Kesalehan Hakiki . (Ponorogo: Ciputat Press, 2002), 71.

12 Hans Wehr, “A Dictionary Of Modern Written Arabic”, Mac Donald &
Evan Ltd, London, 1980, 767.

3 Al-Fairuzabady, “Qamus Al-Muhith”, (Beirut: Muassasah Ar-Risalah,
2005, Cet V), 456.

¥ Muhammad Ainur Rifqi. “Ta 'wiluna:” Jurnal llmu Al-Qur’an, Tafsir Dan
Pemikiran Islam. VVolume 1, Number 1, April 2020. E-lIssn: 2723-0422, 84.



merealisasikan kemashlahatan dan menghindari mafsadah
(kerusakan) dalam kehidupan manusia.™

Lima pokok pandangan Magasid al-Syari'ah antara
lain menjaga agama, menjaga jiwa, menjaga keturunan,
menjaga kekayaan, dan menjaga akal. Di antara lima poin
tersebut, terdapat tingkat prioritas dharuriyat, hajiyat, dan
tahsiniyat. Pengembangan hukum melalui Magasid al-
Syari‘ah dilakukan dengan menggunakan metode ekstraksi
hukum atau dalil hukum seperti giyas, istihsan dan Maslahah
mursalah. Cara-cara penentuan hukum atau dalil hukum ini
didasarkan pada Magasid al-Syariah.*®

Dari beberapa istilah yang telah peneliti paparkan,
dapat disimpulkan maksud dari peneliti mengambil judul ini
adalah ingin menggali hukuman yang sama dan seimbang
bagi pelaku tindak pidana dalam al-Qur an dan KUHP dimana
keduanya sama-sama diakui dalam Islam dan Kitab
Perundang Undangan melalui perspektif masing-masing.

lasan Memilih Ju
Adapun.ala kI embuat peneliti memi

n judulkali ini adalah sebagai berikut :
a (al-Qisas) tercantum dalam Al Sebanyak

4 Kalimyaitt dalam Q.St al- : 178, 179, dan
1mm-Mé’id%mpat ayat ini
menggunakan kata gisas yang merujuk kepada salah
satu dari alternatif sanksi hukum bagi tindak pidana.
Dalam penelitian ini, saya bermaksud untuk
membumikan al-Qur’an melalui kajian gisas dalam
al-Quran dan KUHP (Suatu Pendekatan Tafsir
Maqasidi). Agar dapat diketahui pelajaran apa yang
dapat diambil dari keduanya.

% Abdul Mustagim. “Argumentasi Keniscayaan Tafsir Magasidii Sebagai
Basis Moderasi Islam”. Pidato Pengukuran Guru Besar. 16 Desember 2019.
16 Satria Efendi, M. Zein, “Ushul Figh” (Jakarta: Kencana, 2009), 237.



7

2. Alternatif yang dimaksud adalah qis @ s berupa
hukuman mati dan diyat (hukuman berupa
pembayaran dengan sejumlah unta atau sesuatu yang
bernilai ekonomis lainnya). Dengan demikian apabila
tidak dilakukan kebijakan tertentu oleh yang berhak
dan berwenang maka hukum gisas yang harus
dilakukan."’

3. Di zaman modern ini muncul aspirasi penolakan
terhadap hukum gisas dengan mengatas namakan Hak
Asasi Manusia bahkan di kalangan umat islam sendiri
juga terjadi penolakan tersebut dengan alasan bahwa
gisas telah melanggar Magasid al-Syari“ah, yakni kifz
al-Nafs (menjaga jiwa). Pernyataan ini menjadi
alasan untuk sama sama mengetahui bagaimana
sebenarnya hukuman mati dalam perspektik kedua
nya, yaitu gisas dan KUHP.

4., Mengetahui bagaimana Magasid al-Syari'ah menjadi

ilmu pembedah bagi gisasyang akan diterapkan

Rasa ingin tahu peneliti tentang bagaimana gisas

KUHP w] dmesia.
Kajian i gat penting dala

lingkup jurusan penulis, dan_sangat r
dijadikan,objek penelitian:

C. Latar Belakanb ' ‘

Akhir-akhir ini berita pembunuhan semakin banyak
terdengar, seolah-olah nilai-nilai kemanusiaan banyak yang
telah direnggut, membuat nyawa mereka tidak berharga, dan
pembunuhan tersebut dilakukan secara brutal dengan cara
memotong-motong tubuh korban, menjual anggota tubuh
korban, merampas harta benda korban, kehormatannya dan

' Chuzaimah Batubara. “Qisas (Hukuman Mati Dalam Perspektif Al-
Qur’an)”. Mi Qot Vol. Xxxiv No. 2 Juli-Desember 2010, 211.



lain-lain*®. Kasus-kasus pembunuhan tersebut tidak pernah
berkurang namun semakin meningkat frekuensinya meskipun
berbagai upaya hukum telah dilakukan, bahkan berujung pada
upaya aksi hukum itu sendiri karena adanya ketidakpuasan
terhadap jalannya upaya hukum yang sedang berlangsung.
Islam sebagai agama rahmat sangat menghargai  jiwa
manusia, oleh karena itu Islam mempunyai hukum bagi siapa
saja yang melakukan tindak pidana berupa gisas (kematian).
Hukum qis a s sekilas mungkin terkesan kejam, tidak
manusiawi, primitif, biadab atau ketinggalan jaman, bahkan
melanggar HAM (Hak Asasi Manusia). Misalnya, hak untuk
hidup adalah hak untuk menuntut dan berbuat apa saja yang
dapat membantu seseorang untuk bertahan hidup, karena
tanpa hak tersebut maka eksistensi seseorang sebagai manusia
akan berakhir.

Memang gisas adalah hukuman yang kejam namun
hal_itu terjadi karena pelaku pembunuhannya juga‘sangat
kejam, bahkan kejam sekali. Seseorang dianggap pelanggar

AM apabila hukum, gisas diberlakukan, namun orang
embunuh “arang ﬂilk uk pada hukum
arena  runtuhnya rinta n penegakan h

anusia-menjadi sangat murah. Jika'kejah
dibiarkan, makasflyéwa.manusia_.akan terancam.'® Dalam ayat
lain sural 8, Allah :

€

do
) _ = L S S P s
Sl 3 Solasll (Sle S Tl el Glo

7 2 - .~ C' - ’; 20 ) - ’; 20 2~ 2 PrGd }7 ~ ’}7 ~
PN . e e - - - oW &

8 Sudarti. “Hukum Qishash Diyat: Sebuah Alternatif Hukuman Bagi
Pelaku Kejahatan Pembunuhan Berencana Di Indonesia”. Yudisia : Jurnal Pemikiran
Hukum Dan Hukum Islam. Volume 12, Nomor 1, Juni 2021, 37.

* Ibid, 472.
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“Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas
kamu (melaksanakan) gisas berkenaan dengan orang yang
dibunuh. Orang merdeka dengan orang merdeka, hamba
sahaya dengan hamba sahaya, perempuan dengan
perempuan. Tetapi barangsiapa memperoleh maaf dari
saudaranya, hendaklah dia mengikutinya dengan baik, dan
membayar diat (tebusan) kepadanya dengan baik (pula). Yang
demikian itu adalah keringanan dan rahmat dari Tuhanmu.
Barangsiapa melampaui batas setelah itu, maka ia akan
mendapat azab yang sangat pedih.

“Dan dalam Qisas itu ada (jaminan kelangsungan)
hidup bagimu, hai orang-orang yang berakal, supaya kamu
bertakwa.”

Beberapa dari ayat-ayat ini menyatakan bahwa gisas
adalah hasil kejahatan terhadap manusia dan bahwa ‘illah
adalah yang menjamin kelangsungan hidup manusia. Jadi, jika
gisas terwujud, maka terjaminlah keberadaan manusia di
dunia. Yang lebih jelas tujuan hukum (Magasid al-Syari‘ah)
menurut al-Syathibi sebagaimana dirinci dalam kitab al-
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Muwafagat bukanlah untuk membalaskan dendam si
pembunuh, melainkan ayat tentang gisas dahulu bertujuan
untuk menciptakan kelangsungan hidup, kedamaian, keadilan
dan ketertiban dalam masyarakat. ° Magashid al-Syari’ah
merupakan sesuatu yang dapat dijadikan sebagai alat bantu
untuk memahami ayat-ayat dan hadis-hadis hukum. la juga
dapat dipergunakan untuk menyelesaikan dalil-dalil yang
bertentangan dan yang sangat penting adalah Magashid al-
Syari’ah dapat dipergunakan untuk menetapkan hukum
persoalan-persoalan dalam kehidupan manusia yang dari
waktu ke waktu mengalami peningkatan yang tidak
terselesaikan oleh al-Qur’an dan Hadis melalui kajian
kebahasaan.?

Saat ini sudah banyak undang-undang yang mengatur
mengenai .tindak pidana pembunuhan, namun  banyak
diantaranya -.yang“ belum mampu menghentikan pelaku
kejahatan tersebut. Martino Sardi, Guru Besar Fakultas
Hukum Universitas Muhammadiyat Yogyakarta, mengatakan:

‘Sesungguhnya Islam_menjunjung tinggi Hak Asasi M
n.dengan adanya sﬁka Hak Asasi
isa lebih bertan jawab,“ karena aturan Islam

sud untuk melanggar hak asasi..manusia
memberikan pedoman, bagaimanarhaksasasi manusia dapat

diterapkanw”22 Di Inwlqmtra terhadap
pidana mati juga masih menjadi "polemik. Bagi pihak yang

pro, pidana mati selain menimbulkan efek jera juga mencegah
terulangnya tindak pidana yang sama. Bagi pihak yang kontra
terhadap pidana mati, pidana ini dinilai telah melanggar HAM

%% bid, 475.

2 Aris Rauf. “Magasid Syari’ah Dan Pengembangan Hukum (Analisis
Terhadap Beberapa Dalil Hukum) ”, 26.

?2 bid, 106.
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karena hak mencabut nyawa seseorang adalah hak yang hanya
dimiliki Tuhan.?®

Karena hukuman mati itu dianggap bertentangan
dengan Undang-Undang No0.39 Pasal 4 tahun 1999 tentang

HAM yang juga mengatur bahwa “tidak seorang pun boleh

ditangkap, ditahan atau dibatasi kebebasannya, dan tidak

seorangpun dapat dihukum dengan suatu peraturan yang
berlaku surut serta masih banyak hak-hak dasar lain yang

harus dijamin, dilindungi dan ditegakkan oleh negara.” Di

indonesia delik yang diancam dengan pidana mati semakin

banyak diatur dalam KUHP, diantaranya :

1. Eksistensi lembaga pidana mati dituangkan dalam KUHP
secara terperinci menyatakan bahwa sebagaimana diatur
dalam Pasal 10 KUHP.?

2. Pasal 11, Pidana mati dijalankan oleh algojo di tempat
gantungan dengan menjeratkan tali yang terikat di tiang
gantungan padaleher terpidana kemudian menjatuhkan
papan tempat terpidana berdiri; sesuai.

3. Pasal 365 Ayat (4) KUHP : “Diancam dengan
mati atau pMe j rNur hidup atau/sel
tertentu rn tahun, ika pe

mengakibatkan luka berat atau matidan dil

orang-atau lebih dengan.bersekut a disertai oleh
sa ang diteran 0. 1dan 3.

4. Bmmng-u 0. 2/PNPS/1964 maka

tata cara pelaksanaan pidana mati di Indonesia dilakukan

dengan ditembak sampai mati, oleh satu regu penembak,
yang dilakukan disuatu tempat dalam daerah hukum
pengadilan yang menjatuhkan putusan tingkat pertama,

2 Lidya Suryani Widayati. “Pidana Mati Dalam Ruu Kuhp: Perlukah
Diatur Sebagai Pidana Yang Bersifat Khusus?. Negara Hukum”. Vol 7, No 2,
November 2016, 168.

2% Ni Komang Ratih Kumala Dewi. “Keberadaan Pidana Mati Dalam Kitab
Undang-Undang Hukum Pidana (Kuhp) ”. Jurnal Komunikasi Hukum (JKH) Vol. 6
No 1, Februari 2020, 106.

% |bid, 108.
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terkecuali ditentukan lain oleh Menteri Kehakiman Dan
Hak Asasi Manusia, yang pelaksanaannya dihadiri oleh
komisariat daerah (Kapolres) atau perwira yang
ditunjuknya bersama dengan Jaksa Tinggi atau Jaksa
yang bertanggung jawab.

Pidana mati jika dikaitkan dalam perspektif HAM
tentu akan bertentangan dengan HAM khususnya hak untuk
hidup sebagaimana diatur dalam UUD Negara Republik
Indonesia Tahun 1945 dimana diatur dalam Pasal 28A yaitu
“Setiap orang berhak untuk hidup serta berhak
mempertahankan hidup dan kehidupannya” dan Undang-
Undang No 39 Pasal 4 Tahun 1999 Tentang HAM. Namun
pidana mati diperlukan pula sebagai upaya mencegah
terjadinya kejahatan kejahatan khususnya yang tergolong
berat.”®

. ldentifikasi Masalah

Secara sederhana, identifikasi masalah“adalah car

au . upaya . untukmengdefinisikan masalah, /ke
membuat definisi e diukur, sebagai ba

i langkah awal penelitian yang dilakukan. Identi

juga dapat diartikan sebagai” pen masalah
kepada pe ang wlebih Jluas blematika atau
masalah yang I._masy . aka berdasarkan

uraian latar belakang diatas dapat diidentifikasikan beberapa
masalah yang muncul, diantaranya:
1. Perdebatan tentang hukuman mati masih banyak
menimbulkan pro dan kontra dikalangan masyarakat
2. Pemberian hukuman yang sama dan setimpal perspektif
Tafsir Magashidi
3. Hukuman mati harus dilaksanakan sesuai dengan
Magasid al-Syari’ah dan keadilan, serta harus merujuk

% Ibid, 113.
2 Tyas Wening. “Identifikasi Masalah: Pengertian Dan Cara Membuat”.
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pada tujuan memelihara diri atau menjaga kelangsungan
hidup (kifz al-Nafs)

4. Komparasi ancaman tindak pidana pembunuhan
berdasarkan KUHP dengan qis a s menurut Tafsir
Magasidi

5.  Pengaturan pelaksanaan tindak pidana mati dalam
KUHP dan gisas.

E. Fokus dan Subfokus Penelitian
Dalam penelitian ini difokuskan untuk
mendeskripsikan atau menjabarkan serta menampilkan
bagaimana pengaturan tindak pidana mati dalam hukum Islam
gisas (Q.S. al-Bagarah ayat 178-179), (Q.S. al-Bagarah Ayat
194) dan (Q.S. al-Maidah Ayat 45) dengan KUHP (Pasal 10),
(Pasal 11) dan (UU No, 2/PNPS/1964).

F.. Rumusan Masalah
Dari uraian yang telah “dijelaskan 'di atas, maka
timbullah beberapa pertanyaan mendasar yaitu :

1. Bagaimani‘qis as Nurut pendekat
Magasidi l

2. Bagaimana analisis gisas dan KUHP ditinj
pendekatan, T afsir Magasidi?»

G. Tujuan dan @a’c P4 ‘

Tujuan Penelitian kali ini yang hendak dicapai adalah sebagai
berikut :
1. Mengetahui bagaimana gisas menurut pendekatan
Tafsir Magasidi
2. Mengetahui analisa antara gisas dan KUHP ditinjau
dari suatu pendekatan Tafsir Magasidi

Manfaat :

1. Secara Teoritis, hasil karya tulis ini nantinya dapat
menjadi sumbangsih dibidang pendidikan terutama
dibidang khazanah keislaman dan umum, sehingga
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bisa memperluas dan mengembangkan pengetahuan
dalam kajian komparasi al-Qur’an dan Kitab
Perundang Undangan dalam bidang hukuman mati.

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu
menjadi tambahan wawasan bagi peneliti maupun
Bahkan, penelitian ini dapat memberikan informasi
tambahan  bagi peneliti dan peneliti lain yang
memiliki topik serupa.

H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah kepustakaan
(library research) yaitu penelitian yang obyek
kajiannya menggunakan data pustaka berupa buku-
buku sebagai sumber datanya. %, Penelitian ini
dilakukan ““dengan _membaca, menelaah, dan
menganalisis berbagai literatur yang ada, berupa al-
Qur’an, hadis, kitab, maupun  hasil penelitian

terdahulu. Sedangkan penyajian datanya dila
secara kualh I A

Sumber Data
a. -DataPRrimer B
ﬁ' Sumber EPS umber pokok
atau¥tama dala elakukan penelitian ini,
jadi sumber primernya adalah ayat-ayat
Ahkam tentang qis a s Tafsir lbn Asyur
pendekatan Tafsir Magasidi dan Kitab
Undang-Undang Hukum Pidana.
b. Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah
informasi yang diperoleh oleh peneliti atau
dikumpulkan dari sumber-sumber yang telah

% sutrisno Hadi. “Metodelogi Research”. Yogyakarta: Yayasan Penerbitan
Fakultas Psikologi UGM, 2002, 9.
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ada. Adapun sumber sekunder yang diperoleh
dalam penelitian ini berasal dari literatur-
literatur yang terkait dengan pembahasan
penelitian. Diantaranya buku-buku, jurnal dan
karya ilmiah yang berkaitan dengan
penelitian.
3. Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang peneliti
gunakan adalah observasi langsung dan pemeriksaan
terhadap dokumen-dokumen yang ada. Oleh karena
itu pendekatan ini melibatkan peneliti secara langsung
merujuk ke perpustakaan dan mencari data yang
diperlukan. Data yang digunakan sebagian berasal
dari website yang sumbernya terpercaya.
4.  Analisis data
Metode analisis data yang digunakan penulis
untuk mendapatkan suatu  kesimpulan yang
memuaskan, adalah sebagai berikut :
a. Metode Maudhu’i
emfsir Maudhu’i ad
ule S yang berupaya
jawaban terhadap al-Qur’an d
mengumpulkan_.ayat-aya -Qur’an yang
empunyaissatu_telj embahas bersama-
suatu mzlul tertentu serta
urutan Asbabun Nuzulnya, lalu
memperhatikan ayat-ayat tersebut beserta
penjelasannya, penafsirannya, dan kaitannya
dengan ayat-ayat lain, serta menetapkan
hukumnya. * Langkah-langkah yang dapat
dilakukan dalam melakukan metode ini
menurut Quraish Syihab :

2 Moh. Tulus Yamani. “Memahami Al-Qur’an Dengan Metode Tafsir
Maudhu’i”. Jurnal Pendidikan Agam Islam, Vol. 1 No. 2 Januari-Juni 2015, 277.
https://doi.org/10.18860/jpai.v1i2.3352.
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1) Menentukan topik yang akan dibahas.

2) Menyusun runtutan ayat sesuai
dengan masa turunnya.

3) Memahami kosa kata ayat dengan
merujuk kepada penggunaan al-
Qur’an sendiri.

4) Menyusun  kesimpulan-kesimpulan
yang menggambarkan jawaban al-
Qur’an terhadap masalah yang
dibahas ( Depag RI, 1989).

Metode ini  digunakan  untuk
menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan
tema gisas didalam al-Qur an.

b. Metode Content/Analysis

Analisis isi  (content analysis)
adalah penelitian yang bersifat pembahasan
mendalam terhadap isi suatu informasi tertulis
atau tercetak dalam media massa. >
MMn‘nﬂsi’Hmiah tentang isi
suatu komunikasi. Metode™ini m
tigavsyarat, yaitusmobyektivitas, pendekatan

tis, dan Padi metode ini
merupakan suatu "metode studi dan analisis

data secara sistematis dan obyektif tentang isi
dari sebuah pesan suatu komunikasi.
Langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam
melakukan Metode Content Analysis®" :
1) Merumuskan masalah penelitian dan
hipotesisnya

% Latifah Uswatun Khasanah. “Metode Analisis Data Kualitatif”.
https://dglab.id/penelitian-kualitatif-teknik-analisis-data-deskriptif.

% Latifth Uswatun Khasanah. “Metode Analisis Kualitatif: Analisis
Konten”. https://dglab.id/metode-analisis-kualitatif-analisis-konten/.
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2) Melakukan studi pustaka
3) Mengumpulkan data
4) Menyajikan data dan memberikan
interpretasi
5) Menyusun laporan hasil penelitian
Metode  content  analysis ini
digunakan untuk mengetahui bagaimana
gisas dan tindak pidana mati dalam KUHP
perspektif Tafsir Magasidi.

c. Metode Komparatif

Penelitian komparatif

adalah penelitian ~ yang  membandingkan
keberadaan satu variabel atau lebih pada dua
atau lebih sampel yang berbeda, atau pada
waktu yang berbeda (Sugiyono, 2006). *
Hasil “penelitian berupa Deskriptif, yakni
pemaparan yang menunjukkan kesamaan atau
perbedaan dari dua variabel atau lebi
ingk alam /melakukan

atif, peneliti_harus me

terlebin  dahulu  presedur annya.
Menurut  Emazir® (2014: 125) prosedur

wlitian_.katru dilakukan dalam
a tahap, yaiter:

1) Penentuan masalah penelitian

2) Tinjauan literatur dan
mengembangkan hipotesis

3) Pemilihan kelompok pembanding

4) Pengumpulan data

5) Analisis data
Metode ini  digunakan  untuk

membandingkan tindak pidana pembunuhan

%2 Yusuf Abdul. “Penelitian Komparatif: Pengertian, Jenis Dan Contoh”, 22
Juni 2022. https://deepublishstore.com/penelitian-komparatif/.
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berdasarkan KUHP dengan hukum Islam
(gis @ s). Sehingga mendapatkan suatu
kesimpulan ~ tentang  persamaan  dan
perbedaan.

I. Tinjauan Pustaka

1.

Dewi Lestari. S.H.“HAM di Indonesia Di Tinjau Dari
Berbagai Aspek Kehidupan”. Jurnal Hukum dan
Pembangunan Tahun ke-3 No.4 Oktober-Desember
2007. Penelitian ini berisi, Pelanggaran dan
Penanggulangan HAM pada anak dan wanita yang di
atur dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002
tentang Perlindungan Anak, karena permasalahan
permasalahan  perempuan dan anak-anak biasanya
terjadi dengan spesifikasi. tertentu maka perlu
penanganan secara komprehensif dan lebih inklusif.

Skripsi ini oleh Adam Suhartono. Jurusan.Siyasah
Jinayah Fakultas Syariah Dan Hukum /UIN Sunan

Ampel Surabaya pada tahun 2015. Yang berj
“Tindak Pi lib n Dengan Cara Muti
Menurut n“Hu Pidapa Islam:

erhadap. Putusan Pengadilan

Surabaya Nemor:220-KiPm.lii-12/Ad/Xi/ 2010
Nunakan ﬁa dasar hukum
yang dipakai 0leh hakim di Pengadilan Militer 111-12

Surabaya terbukti bersalah melakukan tindak pidana
pasal 338 KUHP vyaitu pembunuhan dengan hukuman
pidana penjara 13 (tiga belas) tahun dan dipecat dari
dinas Militer. Masalah sanksi terhadap pelaku tindak
pidana pembunuhan secara mutilasi ini dalam
konstruksi hukum pidana Indonesia belum ada aturan
yang pasti. Pasal yang sering dijadikan sebagai dasar
hukum pelaku tindak pidana pembunuhan secara
mutilasi adalah Pasal 340 KUHP dengan sanksi
maksimal hukuman mati, yang terkadang hanya
merupakan alternatif dari hukuman penjara.
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Sedangkan dalam hukum pidana Islam sanksi yang
dijatuhkan bagi pembunuhan sengaja adalah Qisés
Skripsi di atas berbeda dari yang penulis bahas yaitu
pembunuhna dilakukan secara berencana dan juga
melakukan penganiayan luka berat.

M. Sularno. Membumikan Hukum Pidana Islam di
Indonesia (Agenda dan Kendala). AL-MAWARID,
VOL. XIl, NO 1, Feb-Agust2012. Penelitian ini
berisi, macam macam tindak pidana serta sanksi
hukuman nya. Penelitian ini juga terdapat hukum
pidana Islam (Jinayat) yang bersifat llahiyah, yang
seharusnya bisa membumi di Indonesia karena
mayoritas penduduknya beragama muslim tetapi
realitanya hal itu belum terjadi.

Skripsi ini oleh Sayyidah Nur Faizah. Jurusan Siyasah
Jinayah' Fakultas Syaiah  Dan Hukum UIN Sunan
Ampel Surabaya pada tahun 2015. Yang berjudul
“Studi Komparatif HukumPidana Islam Dan Hukum
Pidana Positif Tentang Tindak Pidana Pem
Anak mc;l m) Skripsi ini m
kajian d aratif Hukum Pida
Dan Hukum Pidana Positif ketentuan da
Undangpkarena di dalamsketentuan hukum gisas yang
orang«tua_ti m dengan sebab
membu anaknya. alam ayat al-Qur’an juga
mengatakan nyawa dibalas dengan nyawa. namun jika
tetap mengarah pada ketentuan yang ada di dalam
hukum gisas maka akan sering terjadi kasus serupa,
yaitu banyaknya tindak pidana yang dilakukan. Dan
supaya tidak ada lagi kasus serupa yang terjadi. untuk
itu peneliti tetap mengacu pada ketetapan hukum yang
ada dalam hukum pidana positif, yakni dalam bab
XIX tentang kejahatan terhadap nyawa.

Siti  Anisah. Penerapan Hukum Qis a s Untuk
Menegakkan Keadilan. Jurnal Syariah 4. Juli 2016.
Penelitian ini berisi tentang maraknya kasus
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kriminalitas di Indonesia dimana upaya pemerintah
dalam mengurangi tingkat kejahatan tersebut telah
diatur dalam Pasal 338 dan 340 KUHP tetapi pelaku
kejahatan tidak jera.

J. Kerangka Teoritik

Kerangka teoritis adalah identifikasi teori-teori yang
dijadikan sebagai landasan berfikir untuk melaksanakan suatu
penelitian atau dengan kata lain untuk mendiskripsikan
kerangka referensi atau teori yang digunakan untuk mengkaji
permasalahan. Tentang hal ini jujun S.Soerya Sumantri
mengatakan:

“Pada hakekatnya memecahkan masalah adalah
dengan menggunakan pengetahuan ilmiah sebagai dasar
argumen dalam mengkaji persoalan agar kita mendapatkan
jawaban / yang dapat »diandalkan.” Dalam ‘hal ini Kkita
mempergunakan teori-teori‘ilmiah sebagai alat bantu kita
dalam memecahkan permasalahan”®.

Oleh karena, objek masalah yang diteliti
nelitian ini bera:#nlmkup ilmu hukum
konsep-kensep ya g sebagai_sarana an
konsep-konsep, asas, dan norma-nerma h
dianggap relevan. Swatu tindak pidanasharus dijatuhi sanksi
pidana, an pidan arena pelaku
kejahatan memang S meneri ukuman itu semata-mata

karena kesalahannya.

Qisas adalah hukuman yang sama dan seimbang
dengan kejahatan yang diperbuat pelaku tindak pidana seperti
seorang pembunuh yang akan mendapatkan ancaman mati
sebagai hukumannya. Layaknya hukum pada umumnya,
hukum qisas juga memiliki ketentuan dan syarat sesuai
dengan hukum islam yang berlaku. Hukum islam ini
disyariatkan dengan tujuan utama untuk merealisasikan dan

¥ Jujun S.Soeryasumantri. “Filsafat Ilmu Sebuah Pengantar Populer”.

Jakarta: Sinar Harapan, 1978, 316.
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melindungi kemashalatan umat manusia, baik kemashalatan
individu, masyarakat. Mengenai hukum gisas sebagaimana
firman Allah SWT dalam al-Qur’an surat al-Bagarah: 178-179
sebagai bentuk-bentuk dan tujuan hukum pada tindakan
pembunuhan. Anjuran untuk menerapkan hukum gisas ini
telah dijelaskan sesuai firman Allah SWT dalam Q.S. al-
Bagarah ayat 179 yang menerangkan tentang kewajiban untuk
menerapkan gisas di muka bumi ini. Selanjutnya di dalam
Q.S. al-Maidah ayat 45 yang menerangkan bahwa suatu
kejahatan akan dibalas dengan kejahatan yang setimpal sesuai
apa yang telah diperbuat. Meski dalam al-Quran mengnjurkan
untuk melaksanakan hukum gisas, namun beberapa negara
menganggap hal itu tidaklah relevan untuk diterapkan saat ini
sebagaimana konsep hukum mati yang bertentangan dengan
Hak Asasi Manusia (HAM).**

Pelaksanaan.. hukuman® gis a s, para fugaha sudah
sepakat bahwa wali“korban boleh mengambil dari dua hal
yaitu' gisas atau pemberian ampunan. Menurut Iman Malik
wali korban hanya diharuskan mengambil qis a s
mengambil. diyat al . Menurut Iman Sy
Ahmad, Abu i-“korban« boleh
engambil.gisas atau diyat, baik orangsyang m
atau tidak. Darigkedua pendapatwini menurut Imam Malik
harus tan antaerihak pelaku dan
keluarga korban,*sedangkan | yafi’i dan sebagian ulama
lain, wali korban boleh memilih antara gisas atau diyat
dengan pihak pelaku setuju atau tidak. Bila dilihat dari kedua
pendapat ini boleh diselesaikan dengan jalan bila wali korban
memberikan pemaafan dan membayar diyat, yaitu diyat
ringan tanpa persetujuan pelaku. Tapi bila diyat itu berat,
harus ada persetujuan pelaku karena dalam ketentuan diyat
harus bisa ditanggung oleh pelaku. Menurut al-Qurtubi, yang
dimaksud adalah pelaksanaan hukuman gisas merupakan
kewajiban hakim tetapi yang menentukan adalah hak

%4 1bid, 100.
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keluarga. Jadi pada pelaksanaan hukuman gisas itu tetap
dilakukan oleh hakim tetapi yang meminta melakukan atau
tidak dilakukan adalah hak wali korban.

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa
hukuman mati bukanlah pelanggaran hukum, karena
penerapan hukuman mati ditegakkan dalam rangka
melindungi  lembaga-lembaga  kehidupan. Hidup ini
merupakan hak asasi bagi setiap orang, maka negara atas
nama hukum melindungi warganya dari peristiwa-peristiwa
hukum yang merugikan masyarakatnya.*®> Ancaman pidana itu
menjadi retribusi yang adil atas kerugian yang diakibatkan.*
Hukuman adalah sebuah cara untuk menjadikan seorang yang
melakukan  pelanggaran  berhenti dan tidak lagi
mengulanginya. Selain itu juga menjadi pelajaran kepada
orang lain untuk tidak mencoba coba melakukan pelanggaran
itu. Salah satu bentuk hukuman.yang diperintahkan oleh Allah
SWT yang harus dilaksanakan oleh umat Islam adalah.Hukum
gisas. Hukum ini pada esensinya memberi hak kepada orang

ang, dirugikan untuk_membalas kepada yang merugik
ngan kadar yang s rj( :
Hukuman t ana* mati (bahasa Bel

af) adalah praktik yang dilakukan=stuatu n
membunuh sesearangssebagai hukumansatas suatu kejahatan.
Pidana anksi ya dengan suatu
pilihan perbuatan atikan (oleh negara) kepada pelaku
tindak pidana yang telah diputus bersalah atas putusan
pengadilan yang berkekuatan hukum tetap.®” Sanksi ini juga
bersifat khas dikarenakan setelah eksekusinya dilaksanakan,
maka terpidana yang sudah kehilangan nyawa tersebut tidak

® Imam Yahya, “Eksekusi Hukuman Mati Tinjauan Magasid Al-Shari’ah
Dan Keadilan”, Al-Ahkam: Jurnal Pemikiran Islam, Vol. 23, No. 1, April 2013, 95.

% Yong Ohoitimur. “Teori Etika Tentang Hukum Legal *, Jurnal Hukum Pro
Justitia, Vol 24 No 4, Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 1997, 71.

¥ Puguh Wiyono. “Hukuman Mati Dalam Rancangan Kuhp”.
https://sulsel.kemenkumham.go.id/berita-kanwil/brita-utama/8015-hukuman-mati-
dan-ham.
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dapat hidup kembali (apabila ternyata muncul kekeliruan atas
perkara yang bersangkutan). Hal inilah yang merupakan salah
satu alasan banyak pihak menolak (kontra) sanksi pidana mati.
Pidana mati di dalam KUHP dikenal sebagai jenis sanksi
pidana pokok dengan urutan pertama (urutan ini bermakna
susunan berdasarkan berat ringannya sanksi pidana),
sedangkan pengaturan pidana mati di dalam rancangan KUHP
bukan lagi sebagai jenis pidana pokok melainkan hanya
sebagai pidana alternatif untuk tindak pidana tertentu yang
ditentukan dalam Undang-Undang. Pengaturan demikian di
Pasal 98 RKUHP dinyatakan bahwa pidana ini sebagai upaya
terakhir untuk mengayomi masyarakat. Pelaksanaan pidana
mati dalam Rancangan KUHP dilakukan melalui beberapa
tahapan®, yaitu:

1. Tahapan pertama, sejauh mungkin pidana mati
dihindari dengan memilih pidana alternatif berupa
pidana seumur: hidup atau penjara dalam waktu
tertentu;-paling lama 20 tahun.

2. ' Tahapan kedua, dimungkinkannya penundaa
mati dW’laﬁbaan 10 tahun.
penund a i itu, .dimungkinkan pe
pidana mati menjadi seumur hidup atau penj
ama 20:tahun.

3. w% terpid engajukan grasi.
Sementara¥pidana ‘mat sendiri baru dilaksanakan
setelah permohonan grasi itu ditolak Presiden.
Apabila grasi ditolak dan pidana mati tidak
dilaksanakan selama 10 tahun, pidana mati dapat

diubah menjadi pidana seumur hidup.

% puguh Wiyono. “Hukuman Mati Dalam Rancangan Kuhp”
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TINJAUAN TEORI QISAS DAN TAFSIR MAQASIDI

A. Tinjauan Teori Mengenai Qisas
1. Pengertian Qisas

Seperti yang sudah dijelaskan pada bab
sebelumnya bahwa gisas adalah hukuman yang sama
dan seimbang dengan kejahatan yang diperbuat
pelaku tindak pidana.* Dalam terminologi hukum
Islam, gisas berarti hukuman yang dijatuhkan sebagai
pembalasan serupa dengan perbuatan pembunuhan,
melukai atau merusak anggota badan berdasarkan

ketentuan yang diatur oleh syara’.*’

Ibnu- Manzur mengatakan qis a s dalam
pengertian syar'i adalah .membunuh orang yang
melakukan pembunuhan berdasarkan ketentuan syar’i

terhadap pelaku pembunuhan atau hukum
ditetapkﬂln mengikuti _bent
pidana ilaktikan}“seperti membunuh

dengan membunuh, melukai_dibalas
dan.seterusnya.** :

Nurut lbnu rql_sﬁs ialah memberikan
akibat ng" sam pada seseorang yang

menghilangkan nyawa, melukai atau menghilangkan
anggota badan orang lain seperti apa yang telah
diperbuatnya.*?

¥ bid, 103.

0 Abdul Mujib. “Kamus Istilah Figih”. (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994),
278

“1 lbnu Manzur. “Lisan Al-‘A4rab”. Bab Qaud, Cd.Al-Maktabah Al-
Syamilah, lii: 370.

“2 |bnu Rusyd. “Bidayat Al-Mujtahid”, 66.
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Pendapat lain mengatakan bahwa kata gisas
berarti al-Musawa wa al-Ta’addul (sama dan
seimbang), juga dipahami dalam pengertian gata’a
(memangkas atau memotong). Dari pengertian
kebahasaannya, gisas memiliki persamaan pengertian
dengan istilah “adil” sebelumnya, yaitu sama dan
seimbang. Yang berarti bahwa gisas adalah hukuman
yang sama atau seimbang dengan kejahatan yang
diperbuat oleh pelaku tindak pidana, juga untuk
memangkas atau memotong tindak kejahatan tertentu
agar tidak berulang-ulang, dan karena dalam
aturannya terdapat hukuman mati bagi pelaku
kejahatan yang terbukti bersalah.*®

Berdasarkan definisi yang dikemukakan oleh
beberapa ahli diatas, hampir tidak ada perbedaan pada
semua definisi pembunuhan. Semua ahli sepakat
bahwa pembunuhan adalah tindakan menghilangkan
nyawa manusia dengan berbagai cara, baik sengaja
maupun tidak sengaja, baik korbannya anak-ana
maupun orang dewasa. | Kemudlan mayoritas ulam
fikih, termasuk mazhab S Syafll dan mazhab Hambali,
membagi kejahatan pembunuhan tiga

jenis™ yaitu:

Nuhan sewﬁflmd) yaitu,
sua pembunulan  yang  permusuhan
terhadap orang lain dengan menggunakan alat
yang pada umumnya mematikan, melukai,
atau benda-benda yang berat, secara langsung
atau tidak langsung (sebagai akibat dari suatu

perbuatan), seperti menggunakan besi,
pedang, kayu besar, suntikan pada organ

*® Lias, Dkk. “Figh Jinayah Siyasah Qishos, Diyat, Dan Kafarat”, Jurnal
Dinamika, Vol 2 No 2, 2022, 2.

* Imaning Yusuf, “Pembunuhan Dalam Perspektif Hukum Islam”. Nurani:
Jurnal Kajian Syari‘ah dan Masyarakat, Vol. 13 No 2, Desember 2013, 3.
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tubuh yang vital maupun tidak vital yang
berakibat kematian.

b. Pembunuhan semi sengaja (Qatl Syibh al-
‘Amd) yaitu, Yaitu menyengaja suatu
perbuatan aniaya terhadap orang lain, dengan
alat yang pada umumnya tidak mematikan,
seperti memukul dengan batu kecil, tangan,
atau tongkat yang ringan, pukulannya bukan
pada tempat yang vital (mematikan).

c. Pembunuhan tersalah atau pembunuhan tidak
sengaja (Qatl al-Khatd’) yaitu, pembunuhan
yang tidak disengaja. Misalnya, seseorang
jatuh dari tempat tidur dan menimpa orang
yang tidur di lantai sampai mati, atau
seseorang melempar buah dari atas pohon,
tetapi lemparan meleset dari sasaran dan
mengenai orang tersebut sehingga
menyebabkan kematiannya.

Qisas amdalam kejahatan
jiwa ma,Hali ‘ala al-Insaniyyah),

istilah ini sama dengan pengertian‘pembu
ukumspositif. Al-Jinayahs.atau iasa dikenal
um yang meliputi

Inayat.adalah b
sanksi bunth . melukai, memotong,

menghilangkan manfaat anggota badan, seperti
menghilangkan salah satu panca indera.* Oleh karena
itu, hukuman gisas itu ada dua macam yaitu gisas
jiwa yakni hukuman bunuh untuk tingkat
pembunuhan dan hukuman gisas untuk anggota badan
yang terpotong atau dilukai.”® Ruang lingkup hukum
gisas dibatasi oleh para fugaha hanya pada tindak

“ Choiruddin Hadhiri. “Klasifikasi Kandungan Al-Quran Jilid 2”. (Jakarta:
Gema Insari, 2005), 125.
“® Ibid, 103.
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pidana atau kejahatan yang berhubungan dengan jiwa
(pembunuhan) dan badan (penganiayaan), atau biasa
diistilahkan dengan al-Nafs wa al-Jarahah (nyawa
dan luka).

Adapun mengenai landasan hukum qisas
terdapat beberapa ayat dalam al-Qur’an. *’ Salah
satunya terdapat dalam Q.S. al-Bagarah:178 tersebut
adalah perintah melaksanakan hukuman Qisds
berkenaan dengan pembunuhan. Dari memahami
perintah tersebut, para ulama mengartikannya sebagai
sebuah kewajiban yang harus dilaksanakan, sedang
pembunuhan yang dimaksud menurut para mufassir
adalah tindak pembunuhun dengan sengaja, dan harus
dilakukan oleh  pihak berwenang dengan asas
keadilan. Hal tersebut berkenaan dengan tujuan gisas.
Pada.ayat” 179 berikutnya adalah untuk memberi
jaminan kelangsungan “kehidupan” yang nyata bagi
manusia. Alasannya dalam sunah Rasulullah SAW di

antaranya adalah “... Siapa yang membunuh d
sengaja, htﬁw dengan /me

(pelaku)nya::: , ud). Dalam hadit
Rasulullah SAW bersabda: bahwa di an
orang yangboleh dibunuh~adalah seseorang yang
mﬂbunuhanp). Atas dasar
ayat-ayat hadits diatas, ulama fikih sepakat

mengatakan bahwa hukuman terhadap pelaku
pembunuhan dengan sengaja adalah gisas.*

2. Macam dan Syarat Dilaksanakan Qisas
Berdasarkan pengertian yang telah disebutkan
diatas, maka gis a s dibagi menjadi dua, yaitu:
Pertama, gisas jiwa yaitu hukum bunuh bagi tindak

*7 Lihat, Q.S Al-Bagarah (2): 178-179, 194, Al-Nisa (4): 92, Q.S Al-Maidah
(5): 32 Dan 45, Q.S Al-lsra (17): 33
*8_ias, Dkk. “Figh Jinayah Siyasah Qishos, Diyat, Dan Kafarat”, 3.
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pidana pembunuhan. Kedua, gisas anggota badan
yaitu hukum gisa s atau tindak pidana melukai,
merusak anggota badan, atau menghilangkan manfaat
anggota badan.*

Ulama fikih mengemukakan beberapa syarat
yang harus dipenuhi oleh pelaku pembunuhan yang
akan dikenai hukuman gisas. Syarat-syarat yang
dimaksud adalah sebagai berikut:

a. Pelaku seorang mukallaf (baligh atau
berakal).

Oleh sebab itu, gisas tidak dapat

dilaksanakan pada anak kecil atau orang gila.

G Bosiall oo alts B el 2 B30 2 1

Liing & U 5

“Diangkat pena pencatat amal dari

tiga kelompok; (1) anak kecil s
#!)ﬁfila sampai‘ia sada

tidur sampai ia bangun.”
Dawud dan Ahmad)*®

. Adapun” terhadap orang yang
Nbunuh’ mabuk, ulama
mazhab yang empat berpendapat bahwa jika

orang Yyang mabuk itu  melakukan
pembunuhan sengaja, maka ia tetap dikenai

gisas, tidak ada pengaruh keadaan mabuknya

tersebut terhadap tindak pembunuhan yang

dilakukannya.™
b. Pembunuhan dilakukan dengan sengaja.

* Universitas Islam An Nur Lampung. “Qiss : Pengertian, Macam,
Hukum, Dan Syarat-Syarat Qisas’

%0 Shahih: [Shahiih Al-Jaami’ish Shaghiir (No. 3512)]
*! Ibid, 4.
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c. Unsur kesengajaan dalam pembunuhan tidak
diragukan.

d. Melakukannya dengan kesadaran sendiri,
tanpa paksaan.

Akan tetapi, jumhur ulama fikih
menyatakan bahwa sekalipun pembunuhan itu
dilakukan oleh orang yang terpaksa di bawah
ancaman, tetap dikenai hukuman qgisas.

Syarat diwajibkannya gisas. Hukum qisas
tidak wajib dilaksanakan kecuali telah terpenuhi
Syarat-syarat berikut:

a. Orang yang membunuh itu sudah baligh dan
berakal (mukallaf).

b. Orang yang dibunuh sama derajatnya seperti
muslim ~.dengan  muslim,.- hamba dengan
hamba.

Seperti dalam Q.S. al-Bagarah:178, “Hai
orang-orang yang beriman diwajibkan atas
kamu gisas berkenaan dengan orang-orang
yang dibunuh, orang merdeka dengan orang
merdeka, hamba dengan hamba, dan wanita

’

dengan wanita.’

wbunuh aang terpelihara
darahnya, * deng Islam atau dengan

perjanjian. Sesuai dengan hadis yang ada:

BA Ry L eas TE L NE AT A e se . el s
(bl g ) L st I Y a0
Al 3,60 s 85
“Dari Ibnu Mas’'ud radhiyallahu

‘anhu, ia berkata: Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda: Tidak halal
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darah seorang muslim (untuk ditumpahkan)
kecuali karena salah satu dari 3 perkara:
tsayyib (orang yang sudah menikah) yang
berzina, jiwa dengan jiwa (gisas) dan orang
yang meninggalkan agamanya (murtad) serta
memisahkan diri dari jama’ah  (kaum
muslimin) ”. (HR. Bukhari dan Muslim).

d. Korban bukan anak kandung pelaku.
Jika seorang bapak (orang tua)
membunuh anaknya maka ia tidak di gisas.
Rasulullah SAW. bersabda

olg ig 28 Y
“Seorang bapak tidak dibunuh karena

membunuh anaknya”. (HR. Ahmad dan Al
Tirmidzi).

Umar bin Khattab dalam satu kesempat

juga berkata: Ay
h: /’ kcnah mendengar Ras
saw bersabda : Tidak boleh'bapak

di gisas karena sebab(me
HR:Tirmidzi):

“Dalam%hal ini hakim berhak
menjatuhkan hukuman ta’zir kepada orang
tua tersebut, semisal mengasingkannya dalam
rentang waktu tertentu atau hukuman lain
yang dapat membuatnya jera. Adapun jika
seorang anak membunuh orang tuanya maka
ia wajib dihukum gisas .>

52 Abdul Azhim Bin Badawi Al-Khalafi. “Syarat Diwajibkannya Qishah
Kitab Tindakan-Tindakan Pidana”
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3. Penerapan Dilaksanakannya Hukum Qisas
Hukuman ditetapkan agar manusia dapat
memperbaiki dirinya, memberikan perlindungan bagi
masyarakat dan mewujudkan tertib sosial dalam hal
ini menerapkan hukuman bagi pelaku pembunuhan.
Syarat-syarat yang  harus  dipenuhi  dalam
melaksanakan hukuman gisas menurut ulama fikih>,

yaitu:
a. Adanya kepastian pelaku kejahatan
b. Keterbatasan hukuman pada pelaku kejahatan
c. Pelaku pembunuhan sudah mukallaf
d. Pelaku pembunuhan bukan orang tua korban
e. Korban harus seorang yang maksum al-dam
f. Para penuntut (mustahig.al- Qisas) harus

sudah mukallaf dan sepakat atas tuntutannya
g. Keputusan harus ditetapkan oleh pemerintah

atau hakim,

h. Pelhlhmn gisas harus
ole rintah“yang sah atau.aparat pe
hukum yang berwenang

i. -Pelaksanaan hukuman harus disaksikan oleh
aris ~ y t Qgis a s

Menurut riwayat Syafi'iyah, mayoritas ulama
Maliki dan Imam Ahmad, hukum gisas mulanya
dilakukan dengan cara yang sama, atau disebut
Mutslah atau Mumatsala. Misalnya jika pelaku
membunuh dengan pedang, maka pelaku juga akan
dibunuh dengan pedang, jika pelaku membunuh
dengan cara memukul batu sampai mati, maka pelaku

%3 Sudarti. “Hukum Qisas Diyat: Sebuah Alternatif Hukuman Bagi Pelaku
Kejahatan Pembunuhan Berencana Di Indonesia”.  Yudisia: Jurnal Pemikiran
Hukum dan Hukum Islam, Volume 12, Nomor 1, Juni 2021, 39.
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akan dirajam sampai mati, dan seterusnya. Namun,
hal ini tidak berlaku jika pelaku membunuh dengan
menggunakan sesuatu yang haram seperti sihir,
khamr, liwath dan sejenisnya yang dapat
mengakibatkan si pelaku tersiksa terlalu lama, maka
gisas nya adalah dengan pedang. Jika Mustahiq al-
Qisas menggantinya dengan pemenggalan kepala
maka ini boleh dan lebih utama (Zuhaili, 2004:5685).
Menurut Abu Hanifah, hukuman gisas hanya boleh
dilakukan dengan pedang, bukan dengan balas
dendam atas cara pelaku membunuh (Abidin,
1987:346). Ketentuan ini penting terlepas dari apakah
si pembunuh membunuh dengan senjata atau tidak.
Hal ini juga berlaku untuk pembunuhan dengan cara
disayat, dicekik, dicelupkan ke dalam air, dibakar atau
yang lainnya.

Keluarga berhak mengajukan ganti rugi jika
korban mengalami pincang, buta, atau patah lengan.
gisas juga menerapkan prinsip pembalasan yang sama
atau seruEi’.’ |Syarat pehuntut gisas pada korban yang
cacat atau terluka; 1

a. Bisa menjamin tidak ada kekejian dan
kekejaman, jika ada kekejaman maka tidak
Qw_aqisﬁs,-

b. "Memungkinkan jika dilakukan gisas, namun
bila tidak bisa diganti diyat.

c. Anggota tubuh pelaku yang di gisas punya
nama dan bagian yang sama dengan korban.
Cacat atau cedera pada tangan kanan tidak
bisa diganti dengan kiri, atau tangan untuk
kaki.

d. Kondisi tubuh pelaku yang akan digisas dan
korban sama. Jika kondisi tubuh korban

% |bid, 40.
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sebelumya sehat, maka pelaku yang akan di
gisas harus dalam keadaan sama.

e. Jika ada luka pada kepala dan wajah maka
gisas tidak diperkenankan pada pelaku. Tiap
luka yang tidak mungkin ditebus karena
berbahaya maka tak di gisas misal keretakan
tulang.”®

Menurut beberapa pendapat diatas maka bagi
pembunuhan memiliki beberapa hikmah agar dapat
terhindar dari hukuman-hukuman yang berlaku
terutama gisas, yaitu:

a. Masyarakat akan terjaga dari kejahatan
Tujuan hukum ini adalah untuk
mencegah seseorang menumpahkan darah
orang lain, membuat pembunuh berpikir dua
kali untuk' melakukan pembunuhan.
b. Menegakkan keadilan
Saat ini banyak undang-undang
mmil tan pembunuhan,
ba ndang-undang yang.tidak be
mendeportasi para pelaku<kejah
Olehrkarena itu,.dengan-menerapkan hukum

A5 7 s i, papjahatan akan
menapatkan hukuman yang setimpal.

c. Menolong yang terdzalimi.

Apabila hukum qis @ s dapat
diterapkan maka akan menolong mereka
yang terdzalimi. Allah berfirman dalam Q.S
al-lsra ayat 33,

%5 Rosmha Widiyani. "Qisas Dan Aturan Hukuman Mati Dalam Islam, Dan
Penjelasannya”



“..dan barangsiapa dibunuh secara
dzalim maka sesungguhnya Kami telah
memberi kekuasaan kepada ahli warisnya,
tetapi janganlah ahli waris itu melampaui
batas dalam membunuh. Sesungguhnya ia
adalah orang yang mendapat pertolongan”.

Firman-Nya, “janganlah.ahli waris
itu melampaui batas dalam membunuh . Para

mufassir berpgndapat bahwa ada
[ :'Zmpat dikatagorika
i batas, yaitu :

1) Membunuh _-lebih

padahal®pelaku pembunuhan hanya

~ sail; f
2) 'Membunuh orang yang bukan pelaku

pembunuhan.
3) Membunuh  pelaku  pembunuhan
denga cara memutilasi.
d. Kebaikan bagi pelaku kejahatan
Jika qis a s ditegakan maka para
pelaku akan mendapatkan hukuman yang
setimpal. Allah SWT menjadikan hukuman
tersebut sebagai kafarat (penghapus dosa)
sehingga di akhirat nanti tidak lagi dituntut.
e. Terwujudnya kemakmuran
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Suatu kemakmuran dan keberkahan
akan terwujud apabila suatu negeri dapat
menegakkan hukum gis @ s. *® Hadits Abu
Hurairah rahimahumullah, Rasulullah SAW
bersabda, “suatu hukuman had yang
ditegakkan di muka bumi lebih baik bagi
penduduk bumi itu daripada hujan yang
menimpa mereka empat pulu hari”. (HR.
Ibnu Majah, 2/111. Dinyatakan shahih ol al-
Albani dengan syawahidnya dalam ash-
Shahihah, 1/461 no.231

B. Mengenal Tafsir Maqgasidi

1.

Pengertian Tafsir Maqasidi

Secara umum Tafsir Maqgasidi terdiri dari dua
kata.yaitu ‘Tafsir.dan Magasidi. Dalam kamus besar
bahasa Indonesia, kata tafsir ‘bermakna keterangan
atau penjelasan tentang ayat-ayat al-Quran agar
mudah dipahami.”” Namun pada dasarnya Kata gafsi
tidak berak i t!um)nesia murniy tet
bahasa Ara sebe sudah dijelaskan
awal’Adapun secara terminologis, defini
sangat banyak: :

Mt Quraish Shi rtian yang ada
paling sedi emenuhi unsur, yaitu penjelasan,

maksud firman Allah, dan sesuai dengan kemampuan
manusia. Ada konsekuensi yang lahir akibat unsur
tersebut. Pertama, menafsirkan harus dilakukan
dengan kesungguhan dan dilakukan terus-menerus.
Kedua, menafsirkan berarti menyingkap kemuskilan

Pemberontakan.

% |bid, 108. Hukuman Had Adalah Hukuman Yang Diancamkan Kepada
Pelaku Jarimah Hudud. Dalam lIslam Pidana Yang Tergolong Ke Dalam Jarimah
Hudud Adalah Zina, Menuduh Orang Baik-Baik Berbuat Zina, Minuman Keras,
Mencuri, Pembegalan Atau Perampokan Dan Gangguan Keamanan, Murtad Serta

ST Www.Kbbi.Web.Id. Diakses Pada 12 Juli 2023. 12:10 WIB
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teks al-Qur’an. Ketiga, kebenaran tafsir bersifat
nisbi*®.

Menurut az-Zarkasy, mendefinisikan tafsir
adalah ilmu untuk memahami Kitabullah yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, juga
untuk menjelaskan makna-maknanya, mengungkap
hukum-hukum dan hikmah-hikmah yang terkandung
dalamnya didasari dengan ilmu bahasa, nahwu, tasrif,
bayan, ushul figh, ilmu gira’ath dan juga pengetahuan
terhadap asbab al-Nuzul dan nasikh wa al-Mansukh.

Sementara kata magasidi merupakan kata
bentukan dari magasid yang memiliki tambahan y&’
nisbah yang bersandar padanya. Magasid merupakan
bentuk jamak dari kata magsad yang bermakna
maksud, Sasaran, prinsip, niat, tujuan, tujuan akhir.
Menurut beberapa teori hukum Islam, magésid adalah
pernyataan alternatif dari Maslaka# (manfaat).
Misalnya: Abd Malik al-Juwaini (w. 478H/118
salah s li wal teori Maga
menggu istil agasid dan al-Mas
Ammah (kepentingan umum) ecara
ergantian. ©° Pada dasarnya, k agasid sering

iagkan - dengan I-Syari’ah  yang
Msusuhamﬁywi ‘ah. Dengan
demikian Tafsir Magasidi merupakan tafsir al-Qur an
yang berorientasi pada realisasi tujuan baik tujuan
syariat (Magasid al-Syari’ah) secara khusus terutama

%8 Quraish Shihab. “Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan, Dan Aturan Yang
Patut Anda Ketahui Dalam Memahami Ayat-Ayat Al-Qur’an.” Cet. Ke-2 (Tangerang:
Lentera Hati, 2013, 10.

% Eva Muzdalifah. “Hifdz Al-Nafs Dalam Al-Qur’an : Studi Dalam Tafsir
Ibn “Asyiir”,(Skripsi:Uin Syarif Hidaytullah Jakarta,Fakulta Usuludin, Juruan Ilmu
Al-Qur An Dan Tafsir, 2019, 26.

80 jasser Auda. “Membumikan Hukum Islam Melalui Magasid Syari’ah”,
Suhuf, Bandung: Mizan Pustaka, 2015, 33.



38

tujuan al-Quran (Magasid al-Qur'an) secara umum
dengan pola memperhatikan makna terdalam dari
ayat-ayat al-Quran dalam bentuk kebijaksanaan,
alasan hukum, tujuan dan semua nilai yang bisa
menjadi maslahat bagi manusia dan memecahkan
masalah setiap saat.

Sejarah dan Dinamika Tafsir Maqasidi (at-Tafsir
al-Maqasidi)

Istilah Magasid al-Syari’ah dan segala
ungkapan yang terkandung didalamnya tidak
ditemukan pada masa Nabi SAW dan para
sahabatnya, namun dari kajian sejarah hukum Islam
diketahui bahwa Nabi - SAW pada dasarnya
menerapkan Magasid al-Syari’ah dalam keputusan-
keputusan “hukumnya, ~maupun pada masa para
sahabatnya. Petunjuk-petunjuk dalam sabda. Nabi
SAW dan para sahabat inilah 'yang kemudian

menginspirasi para mujtahid selanjutnya
memuncull@jmaru dalam JIsla
Magasid-a "ah i-ini sama‘dengan |

ilmu™islam lainnya, yang pada masa Nabi
para sahabatytidak memiliKi »syarat sendiri-sendiri

wami _oIe’dan perbuatan
Nabi SAW.

Pendekatan mujtahid dalam mengkonstruksi
teori Magéshid al-Syariah nampaknya di ilhami oleh
jawaban Nabi SAW dalam hadis-hadisnya, bersumber
dari pertanyaan para sahabat, seperti ketika para
sahabat bertanya kepada Nabi SAW mengapa suatu
perbuatan disyariatkan atau diharamkan atau mengapa
Nabi SAW mengatakan sesuatu. Misalnya ketika Nabi
SAW ditanya lima Dza atau lima (mengapa) sebagai
pertanyaan mengurus jenazah para syuhada perang
Uhud yang langsung dikuburkan dengan pakaian dan
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darahnya tanpa dimandikan terlebih dahulu®’. Hadits
tersebut berbunyi sebagai berikut:

G5 e 2l g ade B o 5l O 5 o G il e

BU L OB 1hgesls dgilny AUS Nps e B0gE ;\;T

Sl o S OV LB iy by AUH) sds W L Og

g Bl Ly g 3 3N I ) ki wUladly glad)

B 3 slodg 365 ol o ) e (310 U slaglly

Slod) 2l 35 W e gl byl Sl A s Vyisza
Fb Las alief Lid

ooy weilol Gy wesls o I5le £ ot o)

Dari ibn Abi Sha'ir, bahwa Nabi SAW telah
memuliakan para sahabat yang gugur dalam Perang
Uhud, lalu ia bersabda, "Aku telah menjadi saksi atas

mereka, a kuburkanlah mereka dengan d
pakaiannya. a;ma ditanya, "Kenapa
dikubur ondisi seperti i1tu s

biasanya dimandikan terlebih .
jawab, "sesungguhnya'tu' n mandi itu adalah
%cikan“d n karena mereka
akan berpin- dah dari"alam dunia ke alam akhirat,
untuk itu diperlukan kesucian dan kebersihan dirinya.
Adapun orang-orang yang mati syahid telah
menyerahkan nyawa dan darah mereka yang mulia di
jalan Allah. Oleh karena itu, mereka lebih berhak
untuk mendapatkan derajat yang tinggi di sisi Allah
dan sambutan dari malaikat. Mereka lebih mulia
dibandingkan dengan orang-orang yang wafat di atas

81 Busyro. “Magashid Al-Syariah Pengetahuan Mendasar Memahami
Maslahah”, Jakarta: Prenadamedia Group, 2019, 28.
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tempat tidur dan dikelilingi oleh keluarganya." (HR.
Bukhari)

Hadis di atas menunjukkan bahwa perkataan
dan perbuatan Nabi SAW dipertanyakan oleh
sahabatnya karena mereka tidak mengetahui
tujuannya, lalu jawaban Nabi SAW menyebutkan
adanya kebaikan apabila sesuatu yang ditetapkannya
diikuti oleh sahabatnya. Kebaikan itulah yang pada
akhirnya disebut oleh mujtahid dengan istilah
maslahat. Begitu juga pada masa tabi'in dan tabi'
tabi'in, istilah Magasid al-Syari'ah juga belum
menjadi bahasa mereka sehari-hari. Hal ini karena
mereka tidak membentuk istilah sendiri dengan
Magasid al-Syari'ah ketika melahirkan ijtihad-
ijtihadnya. “Akan.tetapi® dari metode-metode yang
mereka tawarkan dalam pemecahan hukum' Islam
ternyata mereka sudah melakukannya. Hal ini sama
saja dengan kondisi yang ada pada masa sa
Metode qi;“ilé slahah al-mursal
al-dzari'ah; , Isti ,dan lain-lain, meru
metode.. yang ditawarkan untuk
kemaslahatans,Dalam ijtihad-=ijtihadnya, mujtahid era
tﬂ' tabiiin ahkan ijtihad
mereka untuk®melahirkan aslahatan sesuai dengan
prinsip dan tujuan yang mereka teliti dari al-Qur'an
dan as-Sunnah. Kemaslahatan yang lahir dari ijtihad
mereka minimal dapat dirasakan hikmahnya oleh
masyarakat di era mereka.®

Berpijak kepada pernyataan diatas, menurut
Yusuf 'Abdullah menyebutkan bahwa dalam kurung
waktu ke-5 H hingga 8 H, ide magésid mulai dibahas
dalam  beberapa  karya  ulama,  sekalipun

82 1hid, 32.
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pembahasannya belum begitu jelas dan terkesan
dikesampingkan, akibat penolakan mazhab teologi
atas peranan akal dalam memahami nash. Para
mujtahid yang telah menyinggung Magasid al-
Syari ah ini dalam kitab-kitab mereka antara lain ibn
Hazm (w. 456 H/1064 M), al-Juwaini Imam al-
Haramain (w. 478 H/1078 M). al-Ghazali (w. 505
H/1105 M), Fakhr al-Din al-Réazi (w. 606- H/1206 M)
al-Amidi (w. 631 H/1231 M), 'Izz al-Din ibn 'Abd. al-
Salam (w. 660 H/1262 M), al-Qarafi (w. 684 H/1285
M), Najm al-Din al-Thofi (w. 716 H/1316 M), al-
Zarkasyi (w. 794 H/1394 M), ibn Taimiyah (w. 728
H/1328 M), ibn al-Qayyim al-Jauziyyah (w. 751
H/1350 M).®® Namun pada masa ini, lebih tepatnya
pada akhir abad ke-8, gagasan Magasid mengalami
proses metamorfosis_sempurna dengan hadirnya Abu
Ishaq al-Syatibi. .Dalam kitabnya al-Muwafagat ia
berhasil- menunjukkan wajah = barusdari konsep
Magasid, lebih dinamis dan bermanfaat, ter
penjabm' m lengkap, siste
jelas: rI ara ulama’ Ushul
untuk menjadikannya sebagai.«bapak
Magasid,al-Syari'ah.

bagai pende dologis, Magasid
ﬁenjadi tr ru yang diminati banyak
cendikiawan kontemporer, khususnya dalam bidang
tafsir al-Quran. Seperti Ibnu Asylr, Qardhawi,
Muhammad al-Ghazali, Mahmud Syalthut, Rasyid
Ridh4, dan sebagainya. Berbagai seminar dan kajian
juga diselenggarakan di berbagai daerah, seperti
seminar yang membahas reinterpretasi al-Qur'an dan
Hadits dengan perkembangan modern dan upaya
untuk mempromosikan tujuan dan aspirasi syari'ah

%bid, 32.
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yang berpihak pada kedamaian, keadilan dan
kemajuan umat Islam.

Klasifikasi Tafsir Magasidi

Seorang mufasir penting untuk mengetahui
ragam Magasidi, dengan mengetahui hal tersebut
seorang mufasir diharapkan dapat memusatkan
perhatiannya sepanjang usaha intelektual untuk
menafsirkan al-Qur'an sesuai tujuan utama dan
perkembangan zaman. Menurut al-Syathibi, Allah
SWT menurunkan syariat (aturan hukum) adalah
untuk mewujudkan kemaslahatan dan menghindari
kemafsadatan (jalb al-Masalih wa Dar'u al-Mafasid).
Al-Syathibi ingin meyakinkan bahwa aturan-aturan
hukum yang diturunkan oleh Allah SWT hanya untuk
merealisasi- kemaslahatan bagi manusia. Berkenaan
dengan kemaslahatan yang harus diwujudkan itu
apabila dilihat dari segi kepentingan dan kekuatannya,
al-Syathibi _dan  juga. ulama-ulama / lai
membagin)ﬂdm al-Quran dan M
Al-Syariah: I eliti memfokuskan
Magasid  Al-Syariah. Para«"" ula
menyimpulkan, bentuk-bentuk».pemeliharaan untuk

Wmasl_ahawi lima, yaitu
kemaslahatan®al-Diin‘(ag , al-Nafs (jiwa), al-Nasl

(keturunan), al-'Aqgl (akal), dan kemaslahatan al-Mal

(harta). Pemeliharaan kelima hal di atas dibagi pula

sesuai dengan tingkat kebutuhan dan skala prioritas.®*
Berikut akan dijelaskan beberapa tingkatan tersebut :

a. Al Magslakalk al Dharuriyyah

Yaitu kemaslahatan yang

berhubungan dengan kebutuhan pokok

manusia yang harus ada atau kebutuhan

% 1bid, 109.
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primer.®® Dalam ilmu fikih, istilah dharuriy
berarti sesuatu yang sangat dibutuhkan, dan
menurut Muhammad Rawwas Qal'ahjiy
adalah suatu kebutuhan yang amat penting
untuk menolak bahaya (dharar) yang terjadi
pada salah satu al-Dharuriyyat al-Khams.
Apabila dharuriy ini tidak ada, maka
muncullah dharurah, yaitu suatu kondisi
yang sangat dibutuhkan dan tidak dapat
dihindarkan (al-Hajah al-Syadidah wa al-
Masyaqgah al-Syaddah). %

Al-Dharuriyah menurut ulama ushul
figh adalah segala sesuatu yang harus ada
untuk tegaknya kemaslahatan manusia, baik
agamanya maupun dunianya. Apabila al-
Dharuriyah_«ini tidak' ‘ada dan tidak
terpelihara dengan baik, maka, rusaklah
kehidupan manusia di dunia“dan akhirat.
Dengan kata lain al-Dharuriyah

&n smdalam kehidupa

LI jaga kemaslahatan
Tujuan hukum Islams“dalam
Dhardriyyah o i mengharuskan
emeliharaan t ina kebutuhan yang

gat e'senmya yang dikenal
dengan al-Dharuriyyat al-Khams, dimana
al-Syatibi menjelaskan:

JU“J J“*“S‘J u““‘“hj QaJJ\ Lis 9 dnd~ O\yy9 2] gt
Jaslls

% |bid, 25.
% |bid, 113.



44

“Cakupan bahasan al-dhaririyat ada
lima, yakni menjaga agama, jiwa, keturunan,
harta, dan akal.”

Dengan demikian, arti dari
memelihara dalam tingkatan ini memiliki dua
aspek, vyaitu: Pertama, aspek yang
menguatkan unsur-unsurnya dan
mengukuhkan landasannya yang disebut
dengan muru'ah min janib al-Wujud. Dalam
hal pemeliharaan agama dapat dicontohkan
dengan kewajiban beriman, mengucapkan dua
kalimah syahadat, shalat, puasa, haji, dan
sebagainya. Sedangkan dalam pemeliharaan
jiwa seperti kewajiban mencari makanan,
minuman, pakaian, tempat tinggal, dan
sebagainya. Dalam bidang pemeliharaan yang
fain seperti aturan-aturan dalam bidang
pernikahan, dan bermuamalah secara u
Kecuiiﬁg mengantisipasi

pokok tersebut
terganggu dan tetap terjaga-dengan bai
disebut dengan muruah.min janib al-'adam.®’

a aturan-a lah ditetapkan

|dang jlnm&ran tentang si
pembunuh, si peminum khamar, pencuri,

pezina, dan sebagainya yang dikenakan
sanksi berat atas perbuatan mereka.

b. Al Maslakah al Hajiyah

Yaitu kemaslahatan yang dibutuhkan
dalam menyempurnakan kemaslahatan pokok
yang sebelumnya yang berbentuk keringanan
untuk mempertahankan dan memelihara

57 |bid, 114.
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kebutuhan pokok manusia atau kebutuhan-
kebutuhan sekunder. Dan keberadaannya
akan membuat hidup manusia akan lebih
mudah dan terhindar dari kesulitan.®® Dalam
hal ini, Amir Syarifuddin mengelompokkan
tujuan al-Hajiyah dilihat dari segi penetapan
hukumnya kepada tiga kelompok, yaitu:
Pertama, hal-hal yang dianjurkan oleh syara'
agar dilakukan secara secara baik dan benar.
Hal ini disebut dengan mugaddimah wajib.*
Kedua, hal-hal yang dilarang syara' untuk
dilakukan secara tidak langsung melanggar
salah satu unsur yang dharuri. Ketiga, segala
bentuk kemudahan yang termasuk hukum
rukhshah (keringanan) dalam kehidupan
manusia. Misalnya dalam jinayat seperti
adanya maaf untuk membatalkan pelaksanaan
gisas bagi pembunuh, baik /diganti dengan
diyat (denda) atau tanpa diyat sama sekali

seseorang terlebih

melaksanakan perintah-p Allah SWT

n untuk menghi diri dari larangan-
ganNya berkenaan dengan al-

Dhardriyyat al-Khams. Apabila hal ini tidak
dilakukan, maka perintah dan larangan Allah
SWT tidak akan dapat dijalankan dengan
semestinya. Oleh karena itu, bila
dihubungkan dengan pengertian ini, maka al-
Hajiyah akan menghasilkan hukum wajib

% bid, 26.
% 1hid, 116.
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Q

C.

ketika suatu perbuatan diperintahkan, dan
hukum haram ketika perbuatan itu dilarang.”

Al Maslakah al Tahsiniyyah

Kemaslahatan yang dapat melengkapi
kemaslahatan sebelumnya. Kebutuhan al-
Tahsiniyyah ialah tingkat kebutuhan yang
apabila tidak terpenuhi tidak mengancam
eksistensi salah satu dari lima pokok di atas
dan tidak pula menimbulkan kesulitan.
Apabila hal ini tidak didapatkan oleh manusia
sebenarnya tidak akan merusak tatanan
hidupnya, dan juga tidak akan menyulitkan.
Tetapi keberadaannya akan menghasilkan
kesempurnaan dan nilai keindahan dan akhlak
yang tinggi. Dengan demikian, kebutuhan
pada tingkat ini tidak akan menghalangi
terlaksananya pemeliharaan kebutuhan pokok
yang lima, karena ia hanya dikelomp

kemk'um pelengkap,/ m
m arum-haruman _Kketika

menghadiri shalat berjemaah, ma
jumat;,. larangan.ememakan sesuatu Yyang

wrkan _-ar(wpadap, larangan
menikah * denga kerabat dekat, dan

sebagainya. Apabila dihubungkan dengan
penetapan hukum, kebutuhan pada tingkat ini
hanya menempati hukum sunat pada suatu
perbuatan yang disuruh, dan hukum makruh
pada perbuatan yang dilarang.”

™ 1bid, 117.
" 1bid, 26.
2 |bid, 117.
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Langkah-langkah Tafsir Maqasidi

Dalam melakukan penafsiran berbasiskan
magasid, ada langkah-langkah (masalik) yang perlu
diperhatikan untuk menemukan magsad dari suatu nas
yang hendak ditafsirkan. Adapun langkah-langkah
metodis Tafsir Magasidi perspektif Abdul Mustagim,
yaitu :

a. Menentukan tema dan argumen

b. Mengumpulkan ayat yang setema dan hadis
yang berkaitan

c. Melakukan analisis kebahasaan  untuk
memahami konteks ayat-ayat yang ditafsirkan

d. Memilih mana yang merupakan pokok (ashl)
dan cabang (furu’), aspek (wasilah, sarana),
tujuan (ghayah, magashid)

e. Memahami konteks masa lalu (mikro dan
makro) dan  konteks kekinian  untuk
menemukan magashid

f. Mengelompokkan ayat-ayat secara,tematik

Fi

sesuai konsep yang dibuat A
g. Menghubungkan penafsirannya dengan teorl—
teori Maqasidi. ;-‘*.,f

Terdapat lima aspek nilai di dalam nya yaitu
Mnilai kemanusiaan, keadilan, moderasi, kesetaraan,
dan kebebasan yang disertai dengan tanggung-jawab.
Juga terdapat aspek dimensi maupun hirarki magashid
yaitu hkifz al-Diin (agama/religion), zifz al-Nafs
(jiwa atau spirit), zifz al-Aqgl (akal atau reason), kifz
al-Nasl atau al-1rdl (keterunan atau
kehormatan), kifz al-Mall (harta atau
properthy), ditambah dengan dua kategori lagi, kifz
al-Daulah (bela negara), dan kifz al-Bi’ah (jaga
lingkungan). Lebih luas lagi, Tafsir Maqasidi bukan
hanya memahami teks al-Qur’an dan konteks masa
lalu dan sekarang, tetapi juga perlu menghubungkan
teori-toeri magasid secara integratif-interkonektif.

Baik Magasid al-Qur’an, Magasid al-
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Syari’ah maupun teori-teori sains dan sosial
humaniora. Sehingga suatu produk tafsir tidak
stagnasi dan sejalan dengan tuntutan
kemaslahatan maqgashid zaman.  Adapun  syarat-
syarat mufasir magashid”:

a. Memahamai bahasa Arab dan penerapannya

b. Melakukan Tadabbur al-Qur an

c. Mengamalkan al-Qur'an dan berjihad

dengannya
d. Bertolak terhadap Magashid umum al-Qur an

-~

™ \Wasfi Asyur Abu Zayd. “Mefode Tafsir Magasidii: Memahami
Pendekatan Baru Penafiran Al-Quran”, Journal of Qur'an and Tafseer Studies, 111.
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